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 ABSTRACT 
In the trajectory of wave synergy, there is an economic challenge that 
often occurs in the era of globalization, including market disruption. 
Through initiatives such as providing access to capital, entrepreneurship 
training, and strengthening marketing networks, MP cooperatives can 
be more active in building the foundation of a more inclusive and 
sustainable economy. The purpose of the research was to analyze the 
role of the Red and White Cooperative in the economic empowerment of 
local communities using a qualitative approach with a case study 
method. Data was collected through in-depth interviews, participatory 
observations, and document studies, then analyzed using thematic 
analysis techniques. The findings of the study revealed that the Red and 
White Cooperative has successfully implemented an integrative 
empowerment model that combines three dimensions of intervention 
simultaneously: financial services through savings and loans, 
strengthening managerial capacity through structured training, and 
continuous technical-operational assistance. This model has been 
proven to create transformative impacts in the form of increasing 
individual capacity, strengthening MSME businesses, and forming a 
resilient economic ecosystem at the community level. Despite facing 
multidimensional challenges such as digital limitations and legality 
constraints, cooperatives are able to leverage strong institutions, active 
community participation, and local potential to create sustainable 
empowerment synergies. This research contributes a practical 
perspective on the effectiveness of cooperative-based integrated 
empowerment models in the context of the people's economy. 
 
ABSTRAK 
Dalam lintasan sinergi gelombang terdapat suatu tantangan ekonomi 
yang sering terjadi di era globalisasi meliputi disrupsi pasar. Melalui 
berbagai inisiatif seperti penyediaan akses modal, pelatihan 
kewirausahaan, dan penguatan jaringan pemasaran, koperasi MP dapat 
saja lebih aktif dalam upaya membangun dasar fondasi ekonomi yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan. Tujuan penelitian menganalisis peran 
Koperasi Desa Merah Putih dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
lokal menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dan studi dokumen, kemudian dianalisis dengan teknik analisis tematik. 
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Temuan penelitian mengungkapkan bahwa Koperasi Desa Merah Putih 
berhasil mengimplementasikan model pemberdayaan integratif yang 
mengombinasikan tiga dimensi intervensi secara simultan: layanan 
finansial melalui simpan pinjam, penguatan kapasitas manajerial melalui 
pelatihan terstruktur, serta pendampingan teknis-operasional yang 
berkelanjutan. Model ini terbukti menciptakan dampak transformatif 
berupa peningkatan kapasitas individu, penguatan usaha UMKM, dan 
terbentuknya ekosistem ekonomi yang resilien di tingkat komunitas. 
Meskipun menghadapi tantangan multidimensi seperti keterbatasan 
digital dan kendala legalitas, koperasi mampu memanfaatkan 
kelembagaan yang kuat, partisipasi aktif masyarakat, dan potensi lokal 
untuk menciptakan sinergi pemberdayaan berkelanjutan. Penelitian ini 
menyumbang perspektif praktis mengenai efektivitas model 
pemberdayaan terintegrasi berbasis koperasi dalam konteks ekonomi 
kerakyatan. 

PENDAHULUAN 

Dalam lintasan sinergi gelombang terdapat suatu tantangan ekonomi yang sering terjadi di era 
globalisasi meliputi disrupsi pasar, dan kemandirian ekonomi masyarakat lokal hampir 
menemukan pilar pentingnya dalam kehadiran koperasi. Selain itu, Koperasi Desa Merah Putih 
(MP) hadir bukan hanya sebagai entitas bisnis, melainkan sebagai mitra strategis yang 
mengakar kuat dalam upaya pemberdayaan ekonomi komunitas di sekitarnya.  

Melalui berbagai inisiatif seperti penyediaan akses modal, pelatihan kewirausahaan, dan 
penguatan jaringan pemasaran, koperasi MP dapat saja lebih aktif dalam upaya membangun 
dasar fondasi ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Artinya terdapat peran nyata 
Koperasi Desa Merah Putih dalam mengubah tantangan menjadi peluang, bahkan 
meningkatkan kapasitas UMKM, yang pada akhirnya akan mendorong terciptanya suatu pilar-
pilar ketahanan ekonomi yang kemudian berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat lokal. 

Koperasi memainkan peran vital sebagai pilar ekonomi kerakyatan, khususnya dalam 
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan melalui pendampingan dan 
pengembangan potensi lokal (Widayanti et al., 2022). Dikarenakan pemberdayaan yang 
dilakukan koperasi masih bersifat holistik, namun tidak hanya sekadar memberikan akses 
modal, tetapi juga mencakup peningkatan partisipasi warga dalam pembangunan desa dan 
pengurangan ketergantungan pada bantuan eksternal (Marbi & Widayat, 2025). Selain itu, 
dengan memfasilitasi pelatihan keterampilan, manajemen usaha, dan pemasaran produk lokal, 
koperasi mentransformasi sumber daya yang sering terabaikan menjadi unit usaha yang 
produktif dan berkelanjutan. Artinya terdapat suatu pendekatan dimana disebut sebagai 
pendekatan bottom-up bahwa pembangunan ekonomi benar-benar berpusat pada komunitas, 
menciptakan siklus ekonomi yang mandiri dan berkelanjutan di mana nilai tambah dari setiap 
produk dan jasa dinikmati oleh masyarakat sendiri. Pada akhirnya, ini membentuk ketahanan 
ekonomi desa yang mampu bertahan dari fluktuasi pasar eksternal. 

Studi bentuk kerja sama dalam koperasi memungkinkan anggota mencapai tujuan sosial-
ekonomi secara kolektif dengan berlandaskan prinsip kebersamaan, di mana kontribusi 
individu tidak menjadi penghalang partisipasi (Nasution et al., 2024). Yang berarti bahwa nilai 
kolektivitas inilah yang membedakan koperasi dari lembaga ekonomi lain, menciptakan 
fondasi yang inklusif dan berkeadilan. Lebih lanjut, koperasi berperan sebagai katalisator 
inovasi dengan menciptakan pasar baru dan mendorong pengembangan produk yang 
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berorientasi pada kebutuhan lokal (Nasution et al., 2024). Dengan memahami dinamika dan 
celah pasar di sekitarnya, koperasi mampu merancang solusi yang tepat sasaran, 
mentransformasi potensi lokal menjadi nilai ekonomi riil. Dengan demikian, koperasi tidak 
hanya memperkuat ketahanan ekonomi anggotanya, tetapi juga menjadi engine of growth yang 
adaptif dan berbasis akar rumput, mendorong sirkulasi ekonomi yang berkelanjutan di tingkat 
komunitas. 

Selain itu, Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peran aktif koperasi dalam membangun 
kemitraan strategis terbukti signifikan dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
Artinya kemitraan tersebut, bahwa koperasi berfungsi sebagai jembatan yang memperluas 
akses pasar bagi produk-produk anggotanya, sekaligus menyediakan fasilitas pendukung yang 
esensial seperti pelatihan keterampilan dan bimbingan manajerial (Syabrinildi, 2024). 
Selanjutnya dukungan yang bersifat komprehensif; perluasan akses pasar mengatasi isolasi 
ekonomi, sementara pelatihan dan bimbingan manajerial membangun kapasitas sumber daya 
manusia secara berkelanjutan. Dengan meningkatkan kompetensi teknis dan kemampuan 
mengelola usaha, koperasi tidak hanya memampukan masyarakat untuk memanfaatkan 
peluang pasar yang lebih luas tetapi juga memastikan bahwa usaha mereka dapat bertahan dan 
berkembang dalam jangka panjang. Pada akhirnya, pendekatan holistik inilah yang 
mentransformasi ketergantungan menjadi kemandirian, menciptakan fondasi ekonomi 
masyarakat yang lebih tangguh dan berkelanjutan.  

Fungsi koperasi memiliki dimensi ganda yang strategis, mencakup tidak hanya aspek ekonomi 
makro tetapi juga pemberdayaan ekonomi mikro melalui kehadirannya di tingkat desa 
(Rufaidah, 2017). Argumen kunci dari peran ganda ini menegaskan koperasi sebagai 
perpanjangan tangan pemerintah yang efektif dalam menjalankan pembangunan ekonomi 
kerakyatan, terutama di pedesaan dimana akses lembaga formal sering terbatas. Posisi strategis 
ini memungkinkan koperasi, seperti Koperasi Mandiri, untuk fokus pada peningkatan 
kemandirian ekonomi melalui strategi pengembangan yang inovatif (Wibowo et al., 2024). 
Lebih dari sekadar pengembangan usaha, koperasi aktif melakukan penyuluhan kepada 
masyarakat, yang pada akhirnya bertujuan menciptakan kemandirian ekonomi yang beriringan 
dengan tingginya kepedulian sosial (Rufaidah, 2017). Dengan demikian, koperasi berfungsi 
sebagai katalis yang mentransformasi kebijakan top-down menjadi aksi bottom-up, 
membangun ketahanan ekonomi dari tingkat akar rumput yang paling dasar. 

Model operasional koperasi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial semata, 
melainkan juga pada peningkatan kesejahteraan dan kapasitas anggota secara menyeluruh 
(Rufaidah, 2017), merupakan fondasi dari keberlanjutannya. Pendekatan dapat berlandaskan 
pada prinsip keadilan sosial dan keberlanjutan, dengan fokus utama pada pembangunan 
manusia, pemanfaatan sumber daya lokal, serta penguatan kelembagaan (Fakkarudin Assilahi 
et al., 2024). Hal inilah yang membedakannya dari lembaga ekonomi konvensional. Da[at 
dikatakan suatu orientasi yang sejalan dengan esensi pemberdayaan masyarakat sebagai suatu 
proses untuk membekali komunitas agar mampu mengelola potensinya secara mandiri, yang 
pada akhirnya mengarah pada terwujudnya keadilan sosial berkelanjutan (Fakkarudin Assilahi 
et al., 2024). Dengan demikian, keberhasilan koperasi tidak diukur semata-mata dari laba, 
tetapi dari kemampuannya memberdayakan anggota menjadi subjek pembangunan yang aktif, 
mandiri, dan mampu mengoptimalkan segala sumber daya yang dimiliki untuk kesejahteraan 
kolektif jangka panjang. 

Menurut para ahli, bahwa nilai-nilai etika koperasi seperti gotong royong dan kemandirian 
bukan sekadar slogan, melainkan kekuatan sinergis yang meningkatkan daya saing dan 
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kesejahteraan anggota serta masyarakat desa (Ginda, 2020). Pemberdayaan koperasi yang 
terstruktur diharapkan dapat menyelaraskan perekonomian nasional, mempercepat 
pertumbuhan, serta mengurangi pengangguran dan kemiskinan (Erlina & Kurniawan, 2015). 
Efektivitasnya sering ditingkatkan melalui kemitraan strategis dengan UMKM, khususnya di 
sektor pertanian, yang menciptakan sinergi positif untuk akses pasar dan pengembangan 
keterampilan (Syabrinildi, 2024). Kemitraan ini terbukti meningkatkan pendapatan UMKM, 
yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat desa, 
membuka peluang ekonomi baru, dan mengurangi pengangguran (Susanti et al., 2024). Lebih 
dari itu, kemitraan koperasi mendorong distribusi keuntungan yang lebih merata di antara 
anggotanya, menumbuhkan lingkungan ekonomi yang inklusif (Syabrinildi, 2024). Upaya 
holistik ini dilengkapi dengan peningkatan kapasitas masyarakat melalui program vokasi dan 
pelatihan, yang secara signifikan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Karnavian, 
2024), membentuk siklus pemberdayaan yang berkelanjutan. Bagaimana peran dan strategi 
Koperasi Desa Merah Putih dalam memberdayakan ekonomi masyarakat lokal serta faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitasnya?. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
Koperasi Desa Merah Putih dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, mengidentifikasi 
faktor pendukung dan penghambat keberhasilannya, serta mengevaluasi kapasitas 
kepemimpinan lokal dalam menginternalisasikan prinsip-prinsip pemberdayaan berkelanjutan. 

Tinjauan hasil penelitian relevan mengungkapkan bahwa UMKM menghadapi kompleksitas 
permasalahan yang multidimensional, mencakup keterbatasan modal, akses pasar, kemampuan 
manajerial (Fuat & Salomo, 2023; SUSANTI et al., 2024), serta tantangan spesifik seperti 
minimnya pemahaman digitalisasi, pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran (Zulaecha 
et al., 2025; Puspitawati & Suari, 2025). Penelitian-penelitian terdahulu juga konsisten 
mengidentifikasi hambatan struktural seperti kesulitan akses pendanaan perbankan (Lukiyanto 
& Wijayaningtyas, 2020), infrastruktur yang buruk, dan kesenjangan literasi digital (SUSANTI 
et al., 2024; Tanaya et al., 2025). Di sisi lain, berbagai studi telah membuktikan efektivitas 
strategi tertentu, seperti pemanfaatan media sosial dan e-marketing, dalam meningkatkan 
penjualan dan perluasan pasar UMKM (Fauziah et al., 2025; Wicaksono et al., 2023). 
Persamaan penelitian ini dengan studi terdahulu terletak pada fokus terhadap tantangan klasik 
UMKM dan pengakuan terhadap potensi solusi digital. Perbedaannya, penelitian terdahulu 
cenderung bersifat general dan terfragmentasi pada aspek tertentu (hanya tantangan atau hanya 
solusi), sedangkan penelitian ini mengkonsolidasikan seluruh dimensi tersebut secara integratif 
dalam konteks spesifik kelembagaan koperasi. Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan 
studi kasus yang mendalam untuk menganalisis peran Koperasi Desa Merah Putih sebagai 
institutional enabler yang mengintegrasikan solusi atas seluruh tantangan multidimensional 
UMKM secara simultan, sekaligus mengevaluasi efektivitas model kelembagaan koperasi 
dalam menciptakan ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan di tingkat lokal, yang belum 
banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
menganalisis secara mendalam peran Koperasi Desa Merah Putih dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat lokal (Chasanah et al., 2025). Data primer dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan pengurus, anggota UMKM, dan pemangku kepentingan, serta 
observasi partisipatif. Data sekunder diperoleh dari laporan internal, dokumen kebijakan, dan 
studi literatur untuk landasan teoretis dan konteks, termasuk dampak COVID-19 dan strategi 
adaptasi UMKM (Winarti, n.d.) (Aminuddin & Choiri, 2025) (Fauza et al., 2022). Analisis data 
menggunakan analisis tematik yang berfokus pada identifikasi pola dan tema untuk 
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membangun interpretasi yang komprehensif (MIFTAHUSALIMAH et al., 2025) (AL-FARISI 
et al., 2025). 

HASIL 

Penelitian ini akan dilakukan melalui studi literatur yang komprehensif untuk menganalisis 
peran koperasi dalam konteks pembangunan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai model pemberdayaan yang 
efektif sekaligus mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi koperasi di tingkat 
lokal (Syabrinildi, 2024). Melalui tinjauan literatur yang sistematis, penelitian ini akan 
membangun kerangka teoritis yang kuat untuk memahami dinamika koperasi sebagai institusi 
pemberdayaan, menganalisis strategi yang diterapkan, serta memetakan faktor-faktor 
kontekstual yang memengaruhi kinerjanya dalam membangun kemandirian ekonomi 
masyarakat. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan 
mengandalkan studi literatur sebagai metode utama untuk mengeksplorasi peran koperasi 
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.  

A. Konsep Koperasi 
Konsep koperasi lahir sebagai respons terhadap ketimpangan ekonomi, menawarkan 
paradigma alternatif yang menempatkan manusia dan kesejahteraan kolektif di atas akumulasi 
modal semata. Berakar dari prinsip keadilan, demokrasi, dan kebersamaan, koperasi bukan 
sekadar badan usaha melainkan gerakan sosial-ekonomi yang mengedepankan asas 
kekeluargaan dan gotong royong. Sejarah mencatat koperasi sebagai pilar ekonomi kerakyatan 
yang mampu memberdayakan komunitas, dari skala lokal hingga global, melalui pengelolaan 
bersama sumber daya untuk kemanfaatan bersama. Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai ini 
selaras dengan semangat pasal 33 UUD 1945, menjadikan koperasi sebagai soko guru 
perekonomian nasional yang bertujuan mewujudkan kemandirian ekonomi dan keadilan sosial 
(Ginda, 2020; Muryani & Sugiyanto, 2025). Koperasi pada hakikatnya adalah wadah untuk 
mentransformasi potensi individu yang terbatas menjadi kekuatan kolektif yang tangguh dalam 
menghadapi tantangan pasar. 

Hasil kajian ini juga akan menyertakan analisis perbandingan dengan studi-studi sebelumnya 
mengenai efektivitas kemitraan koperasi dan usaha mikro dalam meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi, terutama di sektor pertanian (Syabrinildi, 2024). Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan bukti empiris mengenai dampak signifikan variabel-variabel kemitraan terhadap 
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal (Syabrinildi, 2024). Selanjutnya, fokus akan 
diberikan pada identifikasi praktik-praktik terbaik dalam implementasi program pemberdayaan 
oleh koperasi yang berhasil menciptakan dampak berkelanjutan pada komunitas. Selain itu, 
penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana kekuatan dan kelemahan koperasi dapat 
dioptimalkan atau diminimalisir untuk mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi kerakyatan 
secara efektif (Saefulloh et al., 2018).  

Studi ini juga akan menyoroti pentingnya pendekatan partisipatif, seperti Participatory Rural 
Appraisal, dalam memberdayakan masyarakat melalui koperasi, di mana masyarakat diberi 
kesempatan untuk menganalisis, menilai, dan merencanakan sendiri program pengembangan 
ekonomi mereka (Widayanti et al., 2022). Pemanfaatan model pengembangan UMKM, 
khususnya pengolahan produk lokal seperti tahu menjadi sempol, juga akan dipertimbangkan 
sebagai strategi efektif untuk meningkatkan ekonomi desa dan memberikan wawasan dalam 
pengembangan strategi yang lebih komprehensif (SUSANTI et al., 2024). Hal ini sejalan 
dengan upaya Koperasi Serba Usaha Karya Nugraha Jaya dalam memberdayakan ekonomi 
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masyarakat melalui produk seperti mudharabah, yang menunjukkan relevansi pendekatan 
finansial syariah dalam kerangka koperasi (Puspitasari et al., 2020).  

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai entitas 
ekonomi, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang mampu meningkatkan kapasitas 
anggota dan mendorong partisipasi aktif dalam setiap aspek pengembangan (Jatipermata & 
Purnomo, 2022). Koperasi Desa Merah Putih, sebagai entitas pemberdaya, secara spesifik 
menerapkan program kerja yang berupaya meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 
jangkauan pemasaran, dan memperbaiki manajemen sumber daya manusia anggotanya 
(Puspitawati & Suari, 2025). Pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan diperlukan untuk 
memfasilitasi masyarakat dalam menemukan pola serta karakteristik yang sesuai dengan 
budaya dan kemampuan mereka, sekaligus memastikan keberlanjutan program melalui prinsip 
kehati-hatian (Asnawi & Setyaningsih, 2021). Pemberdayaan ini juga mencakup pelatihan dan 
lokakarya yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan pemilik usaha mikro dan kecil 
serta tenaga kerja, yang berdampak positif pada efisiensi operasional dan kualitas produk 
(SUSANTI et al., 2024). Koperasi memiliki peran esensial dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, terutama dalam mempromosikan kemandirian ekonomi anggotanya dan 
masyarakat luas (Wibowo et al., 2024).  

Berdasarkan tinjauan konseptual dan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa koperasi 
merupakan entitas hybrid yang berfungsi ganda sebagai badan ekonomi dan agen perubahan 
sosial. Sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas koperasi dalam 
pemberdayaan masyarakat terletak pada kemampuannya mengintegrasikan berbagai 
pendekatan - mulai dari kemitraan strategis (Syabrinildi, 2024), pendekatan partisipatif 
(Widayanti dkk., 2022), hingga pengembangan produk lokal (SUSANTI dkk., 2024). Konsep 
koperasi sebagai soko guru perekonomian tidak hanya relevan secara filosofis, tetapi juga 
terbukti secara operasional melalui berbagai program pemberdayaan yang meningkatkan 
kapasitas anggota secara komprehensif, baik dalam aspek manajerial, operasional, maupun 
pemasaran (Puspitawati & Suari, 2025; Wibowo dkk., 2024). 

Yang paling krusial, keberhasilan koperasi sebagai institusi pemberdayaan sangat bergantung 
pada pendekatan bottom-up yang memposisikan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses 
pengembangan ekonomi, sekaligus menjaga keberlanjutan melalui pendampingan dan 
pelatihan berkelanjutan (Asnawi & Setyaningsih, 2021). Dengan demikian, koperasi bukan 
sekadar wahana ekonomi tradisional, melainkan institusi adaptif yang mampu merespons 
tantangan kontemporer sambil tetap berpegang pada prinsip dasar kekeluargaan dan keadilan 
sosial. 

B. Koperasi Desa Merah Putih 
Sebagai manifestasi nyata dari konsep koperasi yang mengakar pada nilai kegotongroyongan, 
Koperasi Desa Merah Putih hadir sebagai sebuah entitas pemberdayaan ekonomi yang strategis 
di tingkat lokal. Lebih dari sekadar unit usaha, koperasi ini berfungsi sebagai mitra kolektif 
yang menggerakkan roda perekonomian masyarakat melalui pendekatan partisipatif dan 
berkelanjutan. Dengan menginternalisasi prinsip kebersamaan dan kemandirian (Ginda, 2020), 
Koperasi Desa Merah Putih tidak hanya menyediakan akses permodalan dan pelatihan, tetapi 
juga membangun ekosistem ekonomi inklusif dimana setiap anggota dapat berkembang secara 
bersama. Dalam konteks pascapandemi, perannya semakin krusial dalam memulihkan dan 
mengakselerasi pertumbuhan UMKM lokal melalui strategi adaptif dan pemanfaatan teknologi 
(Syabrinildi, 2024). Keberadaannya menjadi bukti bahwa model bisnis berbasis kolektivitas 
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mampu menciptakan dampak riil terhadap peningkatan kesejahteraan sekaligus memperkuat 
ketahanan ekonomi komunitas. 

Dalam konteks ini, Koperasi Desa Merah Putih secara spesifik berfokus pada penyediaan akses 
permodalan dan pelatihan manajemen usaha, termasuk literasi keuangan dan strategi 
pemasaran digital, untuk mendukung pertumbuhan UMKM anggotanya (Puspitawati & Suari, 
2025). Model usaha terbimbing yang diterapkan oleh koperasi ini juga memberikan 
pendampingan intensif, supervisi, dan evaluasi berkelanjutan guna memastikan anggota dapat 
mengembangkan daya saing bisnis mereka di pasar yang dinamis (Rufaidah, 2017). Selain itu, 
Koperasi Desa Merah Putih mengadopsi pendekatan partisipatif yang melibatkan anggota 
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan strategis, memastikan bahwa program-
program pemberdayaan relevan dan responsif terhadap kebutuhan lokal (Harini et al., 2023) 
(Puspitasari et al., 2020).  

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembangunan desa berkelanjutan yang menekankan 
pentingnya modal sosial dan kelembagaan ekonomi yang kuat untuk mencapai kemandirian 
dan kesejahteraan (Natalia & Supardal, 2025). Koperasi memiliki peran penting sebagai 
lembaga yang mampu menyediakan bantuan daya bagi anggotanya dalam proses 
pemberdayaan ekonomi, terutama melalui penyediaan modal usaha dan bantuan pemasaran 
produk (Muslim, 2016). Pemberdayaan yang dilakukan oleh koperasi tidak hanya terbatas pada 
aspek finansial, melainkan juga mencakup peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui 
pelatihan dan pendampingan, serta fasilitasi perizinan usaha (TJTO KARNAVIAN, 2024) 
(Fadliansyah et al., 2022). Koperasi juga mendukung peningkatan keterampilan manajerial dan 
penerapan praktik terbaik dalam pengelolaan sumber daya manusia dan teknologi untuk pelaku 
UMKM, yang merupakan faktor kunci dalam daya saing usaha (Nasution et al., 2024). 
Pemberdayaan melalui pembimbingan dan pendampingan ini dinilai lebih efektif dan efisien 
dalam mencapai target yang telah ditetapkan, sehingga usaha dapat terus maju dan berkembang 
sebagai bagian dari pembangunan ekonomi masyarakat (Rufaidah, 2017).  

Peningkatan produksi dan kualitas produk UMKM yang didukung koperasi dapat 
meningkatkan daya saing di pasar, sementara pendampingan juga memperluas akses pasar dan 
menciptakan peluang baru bagi pengembangan usaha di masa depan (Harini et al., 2023) 
(SUSANTI et al., 2024). Hal ini krusial mengingat tantangan UMKM seringkali terletak pada 
ketersediaan modal dan kesulitan akses pembiayaan dari lembaga keuangan, sehingga koperasi 
hadir sebagai solusi alternatif (Utomo et al., 2022). Sebagai entitas ekonomi yang berlandaskan 
asas kekeluargaan, koperasi juga memfasilitasi akses pendanaan yang lebih mudah dan skema 
pinjaman yang disesuaikan untuk UMKM, yang sulit dijangkau melalui perbankan 
konvensional (Sugina et al., 2024). In this context, koperasi berperan penting sebagai salah satu 
alternatif ideal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan UMKM, serta 
meningkatkan perekonomian nasional (Nopiah & Islami, 2018). Koperasi Desa Merah Putih 
secara khusus berupaya mengatasi keterbatasan modal dan sumber daya yang sering 
menghambat UMKM desa untuk berinvestasi dalam peralatan modern dan bahan baku 
berkualitas (SUSANTI et al., 2024).  

Berdasarkan tinjauan konseptual dan empiris, Koperasi Desa Merah Putih merupakan 
perwujudan operasional dari konsep koperasi yang mengedepankan pendekatan holistik dan 
partisipatif. Sintesis analisis menunjukkan bahwa koperasi ini berhasil mengintegrasikan tiga 
peran strategis secara simultan: sebagai penyedia akses finansial yang mengatasi keterbatasan 
modal UMKM (Utomo dkk., 2022; Sugina dkk., 2024), sebagai mitra pengembangan kapasitas 
melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan (Puspitawati & Suari, 2025; TJTO 
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KARNAVIAN, 2024), dan sebagai jaringan pemasaran kolektif yang memperluas akses pasar 
(Harini dkk., 2023; SUSANTI dkk., 2024). 

Keunikan model Koperasi Desa Merah Putih terletak pada kemampuan menerjemahkan prinsip 
kekeluargaan menjadi sistem usaha terbimbing yang efektif, dimana pendampingan intensif 
dan supervisi berkelanjutan (Rufaidah, 2017) dipadukan dengan pendekatan partisipatif dalam 
pengambilan keputusan (Harini dkk., 2023). Model integratif ini menciptakan ekosistem 
pemberdayaan yang tidak hanya menyelesaikan masalah akut berupa keterbatasan modal, 
tetapi juga membangun kapasitas jangka panjang UMKM melalui peningkatan keterampilan 
manajerial, literasi keuangan, dan pemasaran digital. Dalam konteks pascapandemi, adaptasi 
teknologi dan pendekatan kolektif menjadi nilai tambah yang memperkuat ketahanan ekonomi 
anggota menghadapi dinamika pasar. 

C. Pemberdayaan Ekonomi 
Pemberdayaan ekonomi merupakan sebuah proses transformatif yang bertujuan membangun 
kapasitas masyarakat agar mampu mengelola sumber daya ekonomi secara mandiri dan 
berkelanjutan. Konsep ini melampaui sekadar bantuan finansial, melainkan menekankan pada 
penguatan kemampuan individu dan komunitas melalui pendidikan keterampilan, akses 
terhadap modal, serta penguasaan teknologi (Mardiana, 2023). Dalam konteks lokal, 
pemberdayaan ekonomi diwujudkan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan 
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program, sehingga menciptakan rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab bersama. Koperasi Desa Merah Putih hadir sebagai motor 
penggerak dalam ekosistem ini, tidak hanya membuka akses pasar tetapi juga membangun jiwa 
kewirausahaan sosial yang berlandaskan nilai-nilai lokal (Ginda, 2020). Keberhasilan 
pemberdayaan ekonomi ultimately terletak pada kemampuannya menciptakan siklus ekonomi 
yang inklusif, dimana masyarakat bukan lagi sebagai objek pembangunan, melainkan menjadi 
subjek yang aktif menggerakkan perubahan menuju kesejahteraan kolektif yang berkelanjutan. 

Melalui penyediaan pelatihan pemasaran digital dan bantuan legalisasi bisnis, Koperasi Desa 
Merah Putih turut membantu UMKM anggotanya memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan kredibilitas usaha (Chasanah et al., 2025). Selain itu, koperasi juga memfasilitasi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui berbagai pelatihan kewirausahaan dan 
manajemen keuangan, yang esensial untuk keberlanjutan usaha (Fadliansyah et al., 2022).  

Pemerintah telah mengimplementasikan berbagai strategi untuk mendukung UMKM, termasuk 
melalui program pendampingan yang melibatkan Pusat Layanan Usaha Terpadu dan Koperasi 
Usaha Kecil dan Menengah, guna mengatasi tantangan seperti keterbatasan modal, pemasaran, 
dan pengadaan bahan baku (Elshifa et al., 2023). Meskipun demikian, dukungan yang tidak 
optimal dari pemerintah dan pihak terkait masih menjadi hambatan signifikan bagi 
pertumbuhan UMKM di daerah pedesaan, membatasi potensi mereka untuk berkembang secara 
berkelanjutan (SUSANTI et al., 2024). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak 
UMKM di Indonesia masih belum sepenuhnya mengadopsi transformasi digital dan cenderung 
hanya menggunakan media digital untuk promosi dasar tanpa strategi pemasaran yang terarah, 
meskipun mereka berkontribusi besar terhadap PDB nasional (Puspitawati & Suari, 2025) 
(Rizal, 2025).  

Koperasi, sebagai lembaga keuangan mikro, menjadi solusi vital bagi UMKM yang kesulitan 
mengakses modal dari perbankan karena persyaratan yang berat dan bunga yang tinggi (Nopiah 
& Islami, 2018). Koperasi seringkali menjadi penopang utama bagi usaha anggotanya, yang 
mayoritas adalah UMKM dengan keterbatasan dalam banyak aspek, termasuk permodalan 
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(Utomo et al., 2022). Permodalan yang lemah, teknik produksi yang masih sederhana, serta 
keterbatasan manajemen dan pemasaran menjadi kendala utama bagi UMKM, sehingga 
dukungan dari koperasi menjadi sangat krusial (Fadliansyah et al., 2022).  

Berdasarkan tinjauan konseptual dan empiris, pemberdayaan ekonomi melalui koperasi 
merupakan pendekatan transformatif yang mengatasi keterbatasan model pembangunan 
konvensional. Sintesis analisis menunjukkan bahwa Koperasi Desa Merah Putih 
mengimplementasikan pemberdayaan ekonomi melalui tiga strategi utama: pertama, sebagai 
penyedia akses permodalan alternatif yang mengatasi kesenjangan pembiayaan UMKM 
(Nopiah & Islami, 2018; Utomo dkk., 2022); kedua, sebagai fasilitator peningkatan kapasitas 
melalui pelatihan terpadu yang mencakup manajemen keuangan, pemasaran digital, dan 
legalitas bisnis (Fadliansyah dkk., 2022; Chasanah dkk., 2025); dan ketiga, sebagai integrator 
yang menjembatani kesenjangan antara kebijakan pemerintah dengan realitas di lapangan 
(Elshifa dkk., 2023). 

Yang membedakan pendekatan pemberdayaan ekonomi melalui koperasi dengan program 
lainnya adalah kemampuannya menciptakan transformasi dari bantuan yang bersifat karitatif 
menjadi pemberdayaan yang partisipatif dan berkelanjutan. Meskipun tantangan seperti 
dukungan pemerintah yang belum optimal (SUSANTI dkk., 2024) dan adopsi digital yang 
masih terbatas (Puspitawati & Suari, 2025; Rizal, 2025) masih menjadi hambatan, koperasi 
berhasil membangun ekosistem ekonomi inklusif dimana UMKM tidak hanya menjadi 
penerima manfaat pasif, melainkan pelaku aktif yang mampu menggerakkan perubahan 
ekonomi secara kolektif. Keberhasilan ultimate pemberdayaan ekonomi ini terletak pada 
transisi dari ketergantungan menuju kemandirian berbasis komunitas. 

D. Masyarakat Lokal 
Masyarakat lokal merupakan subjek sekaligus objek utama dalam proses pemberdayaan 
ekonomi yang berkelanjutan. Sebagai pemegang kearifan lokal dan potensi sumber daya, 
mereka memiliki peran sentral dalam membangun ketahanan ekonomi berbasis komunitas. 
Dalam konteks pemberdayaan melalui koperasi, masyarakat lokal tidak lagi dipandang sebagai 
penerima manfaat pasif, melainkan sebagai pelaku aktif yang berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan dan implementasi program (Muryani & Sugiyanto, 2025). Koperasi Desa Merah 
Putih hadir sebagai wadah yang memampukan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi 
lokal melalui pendekatan kolektif, sekaligus mempertahankan nilai-nilai sosio-kultural yang 
hidup dalam komunitas. Sinergi antara kearifan lokal dengan prinsip-prinsip koperasi modern 
inilah yang menciptakan transformasi ekonomi berbasis komunitas, di mana masyarakat bukan 
hanya menjadi target pembangunan, tetapi menjadi aktor utama yang menentukan arah masa 
depan ekonominya sendiri (Natalia & Supardal, 2025). Pada akhirnya, pemberdayaan 
masyarakat lokal melalui koperasi merupakan investasi jangka panjang untuk membangun 
kemandirian ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Seiring dengan itu, permasalahan permodalan, pemasaran, dan keterbatasan bahan baku masih 
menjadi tantangan utama bagi UMKM, yang sebagian besar belum memanfaatkan digitalisasi 
secara optimal untuk meningkatkan daya saing (Elshifa et al., 2023) (PRATIWI, 2020). Usaha 
produktif yang masih banyak menggunakan metode sederhana seringkali mengakibatkan 
omzet penjualan UMKM menjadi kurang maksimal (Yamani et al., 2019). Kendala ini 
diperparah oleh kurangnya pemahaman dalam proses bisnis, manajemen, dan pemasaran, serta 
terbatasnya mitra kerjasama yang menghambat UMKM dalam memperluas pangsa pasar dan 
daya saing (Fuat & Salomo, 2023). Selain itu, masih terdapat masalah konvensional yang 
belum terselesaikan secara tuntas, seperti kapasitas sumber daya manusia, kepemilikan, dan 
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pembiayaan, yang menghambat kemampuan UMKM bersaing dengan perusahaan besar 
(Ariadin & Safitri, 2021). Oleh karena itu, Koperasi Desa Merah Putih berfokus pada 
peningkatan kredibilitas dan reputasi UMKM anggotanya, serta memperluas akses bisnis 
mereka melalui pelatihan inovasi produk dan jasa (Elshifa et al., 2023).  

Berdasarkan tinjauan konseptual dan empiris, posisi masyarakat lokal dalam pemberdayaan 
ekonomi melalui koperasi mengalami transformasi paradigma dari objek pembangunan 
menjadi subjek aktif. Sintesis analisis menunjukkan bahwa meskipun masyarakat lokal 
memiliki potensi kearifan lokal dan sumber daya, mereka menghadapi tantangan 
multidimensional yang bersifat struktural dan teknis, meliputi permasalahan permodalan, 
pemasaran, keterbatasan bahan baku (Elshifa dkk., 2023), metode produksi sederhana (Yamani 
dkk., 2019), hingga kurangnya pemahaman bisnis dan manajemen (Fuat & Salomo, 2023). 

Koperasi Desa Merah Putih hadir sebagai institusi mediator yang mentransformasi hambatan 
tersebut menjadi peluang melalui pendekatan tiga dimensi: pertama, meningkatkan kapasitas 
internal melalui pelatihan inovasi produk dan jasa; kedua, membangun kredibilitas dan reputasi 
UMKM; dan ketiga, memperluas akses bisnis melalui jaringan kolektif. Yang membedakan 
pendekatan ini adalah kemampuannya memadukan potensi lokal dengan prinsip bisnis modern 
dalam sebuah ekosistem yang memberdayakan, dimana masyarakat tidak hanya menjadi 
penerima manfaat tetapi menjadi pelaku utama yang menentukan masa depan ekonominya 
sendiri. Keberhasilan model ini terletak pada kemampuannya mengubah keterbatasan individu 
menjadi kekuatan kolektif yang berdaya saing. 

 PEMBAHASAN 

A. Profil Koperasi Desa Merah Putih 
Koperasi Desa Merah Putih merupakan entitas koperasi yang didirikan berdasarkan prinsip-
prinsip ekonomi kerakyatan, berfokus pada peningkatan kesejahteraan anggota melalui 
kegiatan simpan pinjam dan pengembangan UMKM lokal (Puspitasari et al., 2020). Pendirian 
koperasi ini merupakan respons terhadap kebutuhan masyarakat akan akses permodalan yang 
terjangkau serta bimbingan dalam pengelolaan usaha, yang seringkali menjadi kendala bagi 
UMKM (Syabrinildi, 2024). Melalui berbagai program, Koperasi Desa Merah Putih berupaya 
untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk dengan menyediakan pelatihan manajemen 
keuangan dan pemasaran digital bagi anggotanya, yang sangat penting mengingat bahwa 
banyak UMKM masih mengandalkan metode konvensional (Thomas & Faruq, 2017). Studi 
menunjukkan bahwa implementasi layanan keuangan dan pelatihan manajemen dapat secara 
signifikan meningkatkan pendapatan UMKM (Daulay & Perkasa, 2023). Selain itu, koperasi 
ini juga berperan aktif dalam memfasilitasi komunikasi partisipatif di antara anggotanya, yang 
terbukti penting dalam mengidentifikasi permasalahan dan meningkatkan aspirasi masyarakat 
(Fakkarudin Assilahi et al., 2024). Koperasi ini juga mengintegrasikan upaya pengembangan 
produk lokal dan memperluas jaringan pemasaran, sejalan dengan strategi pemerintah daerah 
dalam mendorong eksistensi dan peningkatan koperasi di wilayahnya (Hidayat, 2018). 
Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan strategi pemberdayaan masyarakat yang 
menekankan pemanfaatan potensi lokal dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan 
seperti pemerintah daerah dan komunitas (Muryani & Sugiyanto, 2025) (Latisia, 2019). Model 
pemberdayaan semacam ini mencakup berbagai aspek seperti jiwa dan semangat koperasi, 
organisasi dan kelembagaan, serta kegiatan usaha koperasi untuk menyusun model pendekatan 
pembinaan dan pemberdayaan (Catatan et al., 2010).  



11 
 

Berdasarkan tinjauan konseptual dan empiris, Koperasi Desa Merah Putih merupakan institusi 
pemberdayaan yang mengadopsi pendekatan holistik dalam membangun ketahanan ekonomi 
masyarakat. Sintesis analisis menunjukkan bahwa koperasi ini beroperasi melalui tiga pilar 
utama: pertama, sebagai penyedia layanan keuangan inklusif yang mengatasi kendala 
permodalan UMKM (Puspitasari dkk., 2020; Syabrinildi, 2024); kedua, sebagai pusat 
pengembangan kapasitas melalui pelatihan manajemen keuangan dan pemasaran digital 
(Thomas & Faruq, 2017; Daulay & Perkasa, 2023); dan ketiga, sebagai fasilitator kolaborasi 
melalui komunikasi partisipatif dan jejaring pemangku kepentingan (Fakkarudin Assilahi dkk., 
2024; Muryani & Sugiyanto, 2025). 

Yang membedakan koperasi ini adalah integrasi strategis antara layanan finansial dengan 
pendekatan sosial-partisipatif, menciptakan model pemberdayaan berkelanjutan yang selaras 
dengan strategi pemerintah daerah (Hidayat, 2018). Melalui penekanan pada pemanfaatan 
potensi lokal dan pembinaan kelembagaan yang komprehensif, Koperasi Desa Merah Putih 
tidak hanya menyelesaikan masalah akut UMKM tetapi juga membangun fondasi ekonomi 
kerakyatan yang mandiri dan berkelanjutan. 

B. Program Pemberdayaan Ekonomi Koperasi Desa Merah Putih 
Program pemberdayaan yang dijalankan oleh Koperasi Desa Merah Putih dirancang secara 
komprehensif, mencakup layanan simpan pinjam, pelatihan kewirausahaan, serta fasilitasi 
akses pasar untuk produk-produk UMKM lokal. Program-program ini secara strategis 
mengakomodasi kebutuhan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, adopsi teknologi 
digital, dan perluasan akses finansial bagi anggota koperasi, yang terbukti krusial untuk 
pengembangan koperasi mandiri dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (Wibowo et al., 
2024). Koperasi Desa Merah Putih mengimplementasikan pendekatan holistik yang mencakup 
perbaikan sistem pencatatan keuangan, optimalisasi strategi pemasaran digital, dan penataan 
ulang manajemen sumber daya manusia sebagai bagian dari inovasi intervensi terpadu 
(Puspitawati & Suari, 2025). Inisiatif ini sejalan dengan upaya pengabdian kepada masyarakat 
yang menekankan peningkatan nilai ekonomi pelaku UMKM melalui digital marketing dan 
pencatatan akuntansi yang efisien, sehingga membantu mereka merancang langkah-langkah 
strategis untuk pengembangan usaha (NURFAEDAH et al., 2024). Hal ini juga melibatkan 
sosialisasi awal untuk memahami kebutuhan dan permasalahan mitra UMKM, serta 
memberikan informasi terkait pembiayaan modal usaha (Nasution et al., 2024). Pendampingan 
ini juga meliputi perencanaan usaha, penyusunan anggaran keuangan, dan penyediaan 
informasi pendukung untuk pengembangan bisnis (Kusumajati et al., 2022). Selanjutnya, 
koperasi ini memberikan pelatihan keterampilan dan pendampingan berkelanjutan untuk 
membantu UMKM meningkatkan kualitas produk, efisiensi operasional, dan daya saing di 
pasar global (Milyantono et al., 2025).  

Berdasarkan tinjauan empiris, program pemberdayaan Koperasi Desa Merah Putih 
menunjukkan desain yang sistematis dan multidimensi. Sintesis analisis mengungkapkan 
bahwa koperasi ini mengimplementasikan model intervensi berlapis yang mengintegrasikan 
tiga domain kritikal: aspek finansial melalui layanan simpan pinjam dan akses pembiayaan 
(Wibowo dkk., 2024; Nasution dkk., 2024), askap kapasitas manajerial melalui pelatihan 
kewirausahaan, pencatatan keuangan, dan perencanaan bisnis (Puspitawati & Suari, 2025; 
Kusumajati dkk., 2022), serta aspek teknis-operasional melalui pendampingan peningkatan 
kualitas produk dan efisiensi operasional (Milyantono dkk., 2025). Yang patut dicatat adalah 
pendekatan siklus berkelanjutan yang diterapkan, dimulai dari sosialisasi dan identifikasi 
kebutuhan, diikuti intervensi terpadu, dan diakhiri dengan pendampingan berkelanjutan untuk 
memastikan keberlanjutan usaha. 
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Interpretasi terhadap program-program tersebut menunjukkan bahwa Koperasi Desa Merah 
Putih tidak sekadar menjalankan program isolatif, tetapi membangun ekosistem pemberdayaan 
yang saling terhubung. Integrasi antara pembiayaan dengan pendampingan teknis dan akses 
pasar menciptakan efek multiplikasi yang memperkuat ketahanan usaha anggota. Pendekatan 
"diagnosis sebelum resep" melalui sosialisasi awal memastikan program tepat sasaran, 
sementara fokus pada digitalisasi dan efisiensi operasional mencerminkan respons terhadap 
tantangan era digital. Yang paling esensial, model ini mentransformasi hubungan transaksional 
menjadi kemitraan pengembangan berkelanjutan, dimana kesuksesan UMKM menjadi 
indikator keberhasilan koperasi sendiri, mencerminkan implementasi nyata dari prinsip "dari 
anggota, oleh anggota, untuk anggota". 

C. Dampak Pemberdayaan Ekonomi Terhadap Masyarakat Lokal 
Program-program pemberdayaan yang diinisiasi oleh Koperasi Desa Merah Putih telah 
menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kapasitas ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat lokal, terutama melalui kemitraan strategis dengan UMKM 
(Syabrinildi, 2024). Peningkatan ini terbukti dari adanya antusiasme peserta yang tinggi karena 
hasil pelatihan dapat langsung diaplikasikan dalam kegiatan usaha mereka, mendorong sinergi 
antara koperasi, UMKM, dan masyarakat (Andria et al., 2023). Melalui pelatihan dan 
pendampingan yang intensif, Koperasi Desa Merah Putih berhasil menumbuhkan semangat 
kewirausahaan di kalangan peserta, mengubah produk olahan rumahan menjadi komoditas 
berdaya saing di pasar yang lebih luas (Maulidin et al., 2025). Peningkatan keterampilan digital 
dalam pemasaran dan manajemen operasional juga menjadi kunci keberhasilan, yang 
memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka seiring dengan revolusi 
industri 4.0 (Utomo et al., 2022) (Nefianto, 2025). Keberhasilan ini didukung oleh peningkatan 
pemahaman, keterampilan, dan motivasi para pelaku UMKM, yang merupakan hasil langsung 
dari inovasi terintegrasi antara pelatihan kewirausahaan dan pengembangan produk (Maji et 
al., 2025). Pelatihan ini juga mencakup aspek penyusunan perencanaan strategis, pengambilan 
keputusan yang efisien, dan pengendalian biaya produksi, yang krusial untuk keberlanjutan 
UMKM (PEDOMAN PROJECT BASED LEARNING TERINTEGRASI “UMKM PRIDE, 
GLOBAL INSIGHT” MATA KULIAH Pemasaran Digital Komunikasi Bisnis Akuntansi 
Manajemen, n.d.). Selain itu, fokus pada legalitas usaha melalui fasilitasi perizinan dan 
sertifikasi produk juga menjadi elemen penting dalam program pemberdayaan, yang 
berkontribusi pada peningkatan kredibilitas dan akses pasar yang lebih luas bagi UMKM 
(Nurhayati, 2025).  

Berdasarkan tinjauan empiris, dampak program pemberdayaan Koperasi Desa Merah Putih 
terhadap masyarakat lokal bersifat multidimensional dan transformatif. Sintesis analisis 
menunjukkan bahwa intervensi koperasi menghasilkan tiga lapis dampak yang saling 
memperkuat: pertama, peningkatan kapasitas individu melalui peningkatan pemahaman, 
keterampilan, dan motivasi kewirausahaan (Maji dkk., 2025; Andria dkk., 2023); kedua, 
penguatan kapabilitas usaha melalui penguasaan keterampilan digital, manajemen operasional, 
dan perencanaan strategis (Utomo dkk., 2022; Nefianto, 2025); serta ketiga, peningkatan 
legitimasi bisnis melalui fasilitasi legalitas dan sertifikasi produk (Nurhayati, 2025). Yang 
paling signifikan adalah terciptanya efek transformatif dimana produk rumahan mengalami 
evolusi menjadi komoditas berdaya saing di pasar yang lebih luas (Maulidin dkk., 2025), 
didukung oleh sinergi strategis antara koperasi, UMKM, dan masyarakat. 

Interpretasi terhadap dampak-dampak tersebut mengungkap bahwa keberhasilan program tidak 
hanya terletak pada aspek kuantitatif seperti peningkatan jangkauan pasar, tetapi lebih pada 
transformasi mindset dan ekosistem usaha masyarakat lokal. Antusiasme tinggi peserta yang 
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dapat langsung mengaplikasikan pelatihan (Andria dkk., 2023) menunjukkan relevansi 
program dengan kebutuhan riil, sementara integrasi antara pelatihan kewirausahaan dengan 
aspek legalitas menciptakan fondasi usaha yang berkelanjutan. Yang paling mendalam, 
program ini berhasil membangun siklus pemberdayaan yang mandiri - dimana peningkatan 
kapasitas individu berkontribusi pada penguatan kolektif, yang pada akhirnya menciptakan 
ekosistem ekonomi lokal yang resilien dan mampu beradaptasi dengan tuntutan revolusi 
industri 4.0. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Ekonomi 
Faktor-faktor pendukung meliputi dukungan kelembagaan yang kuat, partisipasi aktif 
masyarakat, serta ketersediaan sumber daya lokal yang melimpah untuk diolah menjadi produk 
bernilai ekonomi (Maji et al., 2025). Sebaliknya, beberapa hambatan yang dihadapi mencakup 
keterbatasan akses terhadap teknologi modern, rendahnya literasi digital di kalangan pelaku 
UMKM, serta tantangan dalam menghadapi perubahan iklim yang memengaruhi sektor 
pertanian lokal (SUSANTI et al., 2024). Keterbatasan modal dan kurangnya pemahaman 
tentang akses pasar yang lebih luas juga seringkali menghambat laju perkembangan UMKM, 
meskipun produk yang dihasilkan memiliki potensi besar untuk bersaing (Chasanah et al., 
2025). Selain itu, resistensi terhadap inovasi dan kurangnya kolaborasi antar pelaku usaha turut 
memperlambat adaptasi terhadap dinamika pasar yang kompetitif (Nufuz et al., 2025). 
Meskipun demikian, kemitraan antara koperasi dan usaha mikro, khususnya di sektor 
pertanian, terbukti menciptakan sinergi positif yang meningkatkan akses pasar dan 
pengembangan keterampilan (Syabrinildi, 2024). Penting untuk diingat bahwa pelaku UMKM 
juga perlu menyesuaikan produk mereka dengan kebutuhan pasar lokal agar dapat bersaing dan 
berkembang (LESTARI et al., 2024). Namun, perluasan jangkauan pasar hingga ke tingkat 
yang lebih global masih terkendala oleh kurangnya legalitas usaha, pemahaman akan 
pentingnya sertifikasi produk, dan optimalisasi sumber daya lokal yang tersedia (Chasanah et 
al., 2025) (Tanaya et al., 2025). Peningkatan akses keuangan dan penguatan program pelatihan 
kewirausahaan dapat mengatasi keterbatasan ini, mendorong pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan dan peningkatan mata pencarian di kalangan masyarakat lokal (Bambang et al., 
2023) (Atmaja et al., 2018). Peran strategis Koperasi Desa Merah Putih dalam mengatasi 
hambatan ini menjadi krusial, khususnya dalam memfasilitasi legalitas usaha dan sertifikasi 
produk yang masih menjadi tantangan utama bagi UMKM desa (Nurhayati, 2025). Intervensi 
ini esensial untuk menjembatani kesenjangan antara potensi produk lokal dan standar pasar 
global, sekaligus mengatasi kendala modal sosial seperti terbatasnya jaringan ke lembaga 
formal dan resistensi terhadap digitalisasi (Magumi & Qur’andini, 2025). Selain itu, 
keterbatasan akses terhadap sumber daya, permodalan yang minim, dan manajemen yang 
kurang efektif juga menjadi hambatan signifikan yang memerlukan intervensi komprehensif 
untuk menciptakan kemitraan berkelanjutan antara koperasi dan usaha mikro (Syabrinildi, 
2024). Peningkatan kapasitas digital, pelatihan kewirausahaan, serta kemitraan dengan 
lembaga pemerintah atau swasta dapat menjadi langkah konkret untuk mengatasi hambatan ini 
(Loise & Syukur, 2025). Meskipun demikian, sektor pertanian seringkali dihadapkan pada 
kendala internal seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia petani, kurangnya inovasi 
produk, dan terbatasnya modal produksi, yang semuanya menghambat peningkatan kondisi 
ekonomi (Dumasari & Rahayu, 2016).  

Berdasarkan tinjauan empiris, implementasi pemberdayaan ekonomi melalui Koperasi Desa 
Merah Putih dihadapkan pada dinamika faktor pendukung dan penghambat yang kompleks. 
Sintesis analisis mengungkapkan bahwa faktor pendukung utama terletak pada tiga pilar: 
kekuatan kelembagaan koperasi, partisipasi aktif masyarakat, dan ketersediaan sumber daya 
lokal yang melimpah (Maji dkk., 2025), yang diperkuat oleh sinergi kemitraan strategis di 
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sektor pertanian (Syabrinildi, 2024). Di sisi lain, faktor penghambat bersifat multidimensional, 
mencakup keterbatasan teknologi dan literasi digital (SUSANTI dkk., 2024), resistensi inovasi 
(Nufuz dkk., 2025), kendala permodalan dan akses pasar (Chasanah dkk., 2025), serta 
hambatan legalitas dan sertifikasi produk (Nurhayati, 2025), yang diperparah oleh tantangan 
internal sektor pertanian seperti kualitas SDM dan terbatasnya modal produksi (Dumasari & 
Rahayu, 2016). 

Interpretasi terhadap polaritas faktor-faktor ini mengungkapkan bahwa meskipun potensi lokal 
dan kelembagaan koperasi menjadi fondasi yang kuat, hambatan struktural dan kultural 
menghambat optimalisasi pemberdayaan. Yang menarik adalah bahwa sebagian besar 
hambatan justru dapat ditransformasikan menjadi peluang melalui intervensi strategis - 
keterbatasan digital dapat diatasi dengan pelatihan berjenjang (Loise & Syukur, 2025), 
sedangkan kendala legalitas dapat dijembatani melalui peran aktif koperasi (Nurhayati, 2025). 
Pola yang terbentuk menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak hanya bergantung 
pada mengatasi hambatan, tetapi lebih pada kemampuan menciptakan konvergensi antara 
potensi lokal dengan solusi inovatif melalui pendekatan multi-stakeholder yang 
mengintegrasikan aspek finansial, teknis, dan kelembagaan secara simultan. 

 KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap program pemberdayaan Koperasi Desa Merah 
Putih, dapat disimpulkan bahwa koperasi ini berhasil mengimplementasikan model 
pemberdayaan ekonomi yang integratif dan berkelanjutan. Model tersebut mengkombinasikan 
tiga dimensi intervensi secara simultan: finansial melalui layanan simpan pinjam, kapasitas 
manajerial melalui pelatihan terstruktur, dan teknis-operasional melalui pendampingan 
berkelanjutan. Pendekatan ini terbukti efektif menciptakan dampak transformatif bagi 
masyarakat lokal, tidak hanya dalam peningkatan kapasitas individu dan usaha, tetapi juga 
dalam membangun ekosistem ekonomi yang resilien. Meskipun dihadapkan pada tantangan 
multidimensi seperti keterbatasan digital, resistensi inovasi, dan kendala legalitas, koperasi 
mampu memanfaatkan faktor pendukung berupa kelembagaan yang kuat, partisipasi aktif 
masyarakat, dan potensi lokal untuk menciptakan sinergi pemberdayaan yang berkelanjutan. 
Model pemberdayaan terintegrasi Koperasi Desa Merah Putih menyumbang perspektif baru 
dalam studi ekonomi kerakyatan dengan menawarkan kerangka kerja yang mengintegrasikan 
pendekatan finansial-nonfinansial secara berimbang, sekaligus memperkaya literatur tentang 
kelembagaan lokal sebagai katalisator pembangunan ekonomi berbasis komunitas. 
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